
     

 

© 2022 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian 

masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. 
 

 Reswara : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
p-ISSN 2716-4861, e-ISSN 2716-3997 

Volume: 3 Nomor: 2 Edisi Juli 2022 

 

PELATIHAN PENELITIAN 

TINDAKAN BIMBINGAN 

DAN KONSELING UNTUK 

MENINGKATKAN MINAT 

PENELITIAN GURU 

BIMBINGAN DAN 

KONSELING 

 

 
Hartono1*, Mudhar2, Muwakhidah3, 

Cindy Asli Pravesti4, Elia Firda 

Mufidah5 

 
1, 2, 3, 4, 5) Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya 

 
Article history 

Received: 31 Maret 2022 

Revised: 6 April 2022 

Accepted: 15 Juli 2022 

 
*Corresponding author 

Hartono 

Email: hartono@unipasby.ac.id  

 

Abstrak 
 

Rendahnya minat guru bimbingan dan konseling (guru BK) dalam 

melakukan penelitian tindakan bimbingan dan konseling yang 

disertai kesulitan dalam memahami konsep penulisan karya ilmiah, 

mendorong tim pengabdian untuk menyelenggarakan pelatihan 

penelitian tindakan bimbingan dan konseling. Pelatihan penelitian 

tindakan bimbingan dan konseling ini dirancang sebagai program 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan minat penelitian guru BK dalam mendukung praksis 

kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan. Metode 

pelatihan ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap 

pendalaman materi penelitian tindakan bimbingan dan konseling, 

tahap penyusunan proposal penelitian tindakan bimbingan dan 

konseling, dan tahap pendampingan pengembangan proposal 

penelitian tindakan bimbingan dan konseling. Pada tahap 

pendalaman materi, narasumber memaparkan materi penelitian 

tindakan bimbingan dan konseling kepada peserta guru BK yang 

disertai tanya jawab sebagai cara untuk mencermati materi tersebut, 

sedangkan pada tahap penyusunan proposal penelitian tindakan 

bimbingan dan konseling, peserta guru BK menyusun draf proposal 

penelitian tindakan bimbingan dan konseling secara individual, yang 

dilanjutkan dipresentasikan pada tahap pendampingan 

pengembangan proposal penelitian tindakan bimbingan dan 

konseling untuk mendapatkan balikan dari narasumber sebagai 

bahan untuk melakukan revisi dan melaksanakan penelitian tindakan 

bimbingan dan konseling di sekolah tempat kerjanya masing-masing. 

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa 

sebanyak 59% peserta menyatakan sangat setuju dan 39,44% 

menyatakan setuju bahwa program pengabdian kepada 

masyarakat ini telah dilaksanakan dengan baik dan memadai, serta 

sebanyak 46,5% peserta menyatakan sangat setuju dan 53,5% 

menyatakan setuju bahwa kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat meningkatkan minat guru BK dalam melakukan 

penelitian.    

 

Kata Kunci: Penelitian Tindakan, Minat Penelitian 

 

Abstract  
 

The low interest of guidance and counseling teachers in conducting 

guidance and counseling action research and difficulties in 

understanding the concept of scientific writing encourages the 

service team to organize guidance and counseling action research 

training. This guidance and counseling action research training is 

designed as a community service activity program that aims to 

increase research interest in guidance and counseling teachers in 

supporting the practice of sustainable professional development 

activities. This training method is carried out in three stages: deepening 

the guidance and counseling action research material; preparing the 

guidance and counseling action research proposal; assisting the 

development of the guidance and counseling action research 

proposal. At the stage of deepening the material, the resource 

persons presented the guidance and counseling action research 

material to the guidance and counseling teacher participants 

accompanied by questions and answers as a way to examine the 

material, while at the stage of preparing the guidance and counseling 

action research proposal, the guidance and counseling teacher 

participants drafted a research proposal. Individual guidance and 

counseling actions continue to be presented at the stage of assisting 

the development of guidance and counseling action research 

proposals to get feedback from resource persons as material for 
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revising and carrying out guidance and counseling action research in 

their respective schools where they work. The results of this community 

service show that 59% of participants strongly agree and 39.44% agree 

that this community service program has been appropriately 

implemented and adequately, as well as 46.5% of participants stated 

strongly agree, and 53.5% stated they agree that this community 

service activity can increase the interest of guidance and counseling 

teachers in conducting research. 

 

Keywords: Action research, research interest  
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PENDAHULUAN 

Guru bimbingan dan konseling (guru BK) adalah pendidik profesional yang diberi tugas dan wewenang 

oleh peraturan perundang-undangan untuk merancang, menyelenggarakan, mengevaluasi, dan 

mengembangkan pelayanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik (konseli) di sekolah. Merancang 

merupakan kegiatan menyusun program bimbingan dan konseling berdasarkan hasil pengukuran kebutuhan 

dan permasalahan peserta didik (needs assessment). Menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling 

adalah mempraksiskan program bimbingan dan konseling kepada peserta didik untuk membantu mereka 

dalam mencegah dan memecahkan permasalahan dengan menggunakan teknik atau strategi yang relevan. 

Sedangkan, mengevaluasi dan mengembangkan pelayanan bimbingan dan konseling dilakukan oleh guru BK 

untuk mengetahui proses dan hasil pelaksanaan program bimbingan dan konseling, yang berguna sebagai 

dasar untuk melakukan perbaikan atau pengembangan pelayanan bimbingan dan konseling ke depan, 

sehingga kualitasnya bisa ditingkatkan (Hartono & Mudhar, 2022; Falcón-Linares et al., 2021).  

Mengembangkan program bimbingan dan konseling di sekolah berkaitan dengan kegiatan 

pengembangan diri yang dilakukan guru BK dalam bentuk berpartisipasi secara  aktif pada kegiatan pelatihan, 

seminar, workshop, penelitian dan sejenisnya dalam upaya penguatan terhadap kegiatan inovasi dan 

penulisan karya ilmiah. Penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK) merupakan salah satu aktivitas 

pada unsur inovasi dan penulisan karya ilmiah yang perlu dilaksanakan oleh setiap guru BK untuk menghasilkan 

produk yang mendukung upaya peningkatan mutu pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Di pihak 

lain hasil survei memperlihatkan sebanyak 64% guru yang kurang paham terhadap konsep penulisan karya 

ilmiah, dan 20% menyatakan tidak paham. Oleh karena itu, guru BK perlu diberikan pelatihan tentang PTBK dan 

tata cara penulisan karya ilmiah, sehingga kapasitasnya dalam penelitian dan menulis karya imiah dapat 

ditingkatkan (Widodo et al., 2021; Budiono, 2021). 

Pada umumnya minat guru dalam melakukan penelitian tindakan kelas relatif masih rendah. Hasil 

penelitian Sakdiah, (2021) menunjukkan bahwa indeks persentase minat guru dalam melakukan penelitian 

tindakan kelas hanya mencapai 50,93% yang artinya masih rendah. Fenomena tersebut juga nampak terjadi 

pada guru BK yang diperlihatkan pada partisipasi mereka dalam kegiatan kedinasan pelatihan PTBK yang 

telah diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kota di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2019, rata-rata 68% guru 

BK sebagai peserta pelatihan mengalami keterlambatan datang pada setiap acara pelatihan. Respons 

mereka pada kegiatan pelatihan PTBK belum menunjukkan atensi dan keterlibatan yang memadai. Di pihak 

lain, hasil survei tim pengabdian kepada 136 guru BK SMP, SMA sederajat melalui google form yang 

diselenggarakan pada awal Februari 2022, memperlihatkan sebanyak 75% guru BK sangat membutuhkan 

pelatihan PTBK, dan yang lain sebanyak 25% juga menyatakan membutuhkan pelatihan PTBK. Hasil survei 

tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan pelatihan PTBK bagi guru BK dapat dikategorikan masih sangat tinggi. 
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Minat merupakan variabel psikologis yang berperan memperkuat sikap individu dalam melibatkan diri 

pada berbagai aktivitas. Menurut E.K. Strong dalam Hartono, (2016) dan Burns, (2014) minat individu ditunjukkan 

oleh empat atribut kualitatif yaitu adanya perhatian yang kuat, perasaan senang, kehendak, dan rasa tertarik 

dalam mengikuti suatu aktivitas tertentu. Guru BK yang berminat pada PTBK ditunjukkan oleh perhatian mereka 

yang baik pada PTBK, menyenangi PTBK, sikapnya tertuju pada PTBK, dan sanggup melakukan PTBK dengan 

daya tarik yang tinggi. Mereka lebih dinamis dan adabtif dalam mempelajari kerangka teoritik PTBK dan 

memiliki daya tahan yang kuat untuk menghadapi kesulitan pada praksis PTBK di sekolah, sehingga berpeluang 

tinggi dalam mencapai kinerja PTBK secara maksimal yang bermanfaat pada usaha pengembangan 

pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah yang dibutuhkan oleh peserta didik. Melakukan PTBK yang 

dapat menghasilkan karya inovatif merupakan kegiatan wajib bagi guru BK dalam pengusulan jabatan 

fungsional guru pratama golongan III-b sampai dengan guru utama golongan IV-e. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan minat guru BK untuk  

melakukan PTBK merupakan suatu hal yang penting, karena dapat mendukung program pemerintah dalam 

pembenahan kompetensi guru. Salah satu kompetensi profesional konselor/guru BK berdasarkan Permendiknas 

Nomor 27 tahun 2008 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor adalah menguasai konsep 

dan praksis penelitian bimbingan dan konseling, yang mana PTBK merupakan salah satu jenis penelitian dalam 

bidang bimbingan dan konseling yang direkomendasikan oleh pemerintah berdasarkan alasan yaitu: 1) 

diselenggarakan di sekolah di tempat guru BK ditugaskan; 2) tidak menggunakan populasi dan sampel yang 

luas, sehingga dapat diwujudkan efisiensi kerja;  dan 3) bersifat reflektif, sehingga hasilnya sangat bermanfaat 

dalam upaya melakukan perbaikan pelayanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik. 

Kompetensi penelitian guru BK merupakan aspek penting berdasarkan standar kompetensi profesional 

konselor/guru BK untuk melahirkan karya inovatif sebagai perwujudan kegiatan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan (PKB) (Anisah, 2016; Yurdakul et al., 2020). Menurut Kemendikbud, (2019) dan Dunst et al., (2020) 

salah satu tujuan kegiatan PKB adalah meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru untuk menghasilan 

publikasi karya ilmiah dan karya inovatif lainnya yang dibutuhkan dalam upaya pengembangan kompetensi 

profesional pada praksis profesi pendidik formal. Dengan demikian secara ideal seseorang guru seharusnya 

mampu melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah yang bermutu untuk mendukung pengembangan 

kariernya. Guru BK merupakan salah satu jenis guru di sekolah sebagai pengampu ahli pelayanan bimbingan 

dan konseling kepada peserta didik, juga seharusnya mampu dan terampil dalam melakukan penelitian dan 

menulis karya ilmiah yang mendukung praksis pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Namun 

kenyataan di lapangan, hasil survei memperlihatkan indeks persentase minat guru dalam melakukan penelitian 

tindakan kelas masih rendah (50,93%) dan kebanyakan guru (sekitar 64%) masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep penulisan karya ilmiah yang baik dan benar (Sakdiah, 2021; Widodo et al., 2021; Budiono, 

2021). 

Untuk mengatasi permasalahan di atas diperlukan program pengembangan kompetensi guru dalam 

bidang penelitian (research) yang dikemas dalam bentuk program pelatihan penelitian tindakan bimbingan 

dan konseling (PTBK) sebagai perwujudkan program pengabdian kepada masyarakat yang dapat diikuti oleh 

para guru BK SMP, SMA sederajat. Program ini bertujuan untuk meningkatkan minat penelitian guru BK dalam 

mendukung praksis kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). Melalui pelatihan ini, 

diharapkan ke depan, minat penelitian guru BK menunjukkan peningkatan secara signifikan, sehingga mampu 

mendorong usaha belajar mereka tentang penelitian secara berkelanjutan dalam rangka mewujudkan 

peningkatan kemampuan dan keterampilannya dalam melakukan penelitian dan penulisan karya ilmiah yang 

bermutu. 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pelatihan PTBK yang diselenggarakan 

dengan pola 32 jam, melalui tiga tahapan sebagai berikut. Pertama, tahap pendalaman materi yang 
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diselenggarakan selama 8 jam dengan cara pemaparan materi PTBK oleh narasumber dengan menggunakan 

media PowerPoint (PPT) yang disertai tanya jawab. Pada tahap ini setiap peserta pelatihan PTBK mencermati 

presentasi materi dari narasumber, mengajukan pertanyaan yang kurang dipahami secara langsung maupun 

via chat google meet kepada narasumber, dan narasumber menjawab semua pertanyaan yang diajukan 

oleh peserta. Kedua, tahap penyusunan proposal PTBK yang dikerjakan secara individual oleh peserta 

pelatihan PTBK di tempat kerjanya masing-masing dengan alokasi waktu 2 x 8 jam. Pada tahap ini, peserta 

pelatihan PTBK menyusun draf proposal PTBK dengan menggunakan rambu-rambu penyusunan proposal PTBK 

yang telah dipelajari pada tahap pendalaman materi. Ketiga, tahap pendampingan pengembangan 

proposal PTBK yang dilaksanakan secara kelompok selama 8 jam yang didampingi oleh narasumber. Pada 

tahap ketiga ini, setiap peserta pelatihan PTBK di dalam kelompok melakukan presentasi proposal PTBK yang  

mendapatkan balikan dari narasumber.  Berdasarkan balikan narasumber, selanjutnya peserta pelatihan PTBK 

melakukan revisi dan melaksanakan PTBK di sekolah (tempat kerjanya masing-masing). 

 

Metode pelatihan PTBK dirancang sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat didasarkan oleh 

berapa alasan, yaitu: 1) hasil survei awal yang dilakukan oleh tim pengabdian  menunjukkan sebanyak 75% 

guru BK sebagai calon peserta sangat membutuhkan pelatihan PTBK, dan sisanya 25% menyatakan butuh 

pelatihan PTBK; 2) pemerintah mewajibkan guru BK melakukan PTBK yang dapat menghasilkan publikasi karya 

ilmiah sebagai salah satu persyaratan untuk mengusulkan jabatan fungsional guru BK; 3) Implementasi metode 

pelatihan ini memberikan peluang/harapan bagi peserta guru BK untuk dapat mengembangkan kemampuan 

dan keterampilannya (soft skills) dalam menyusun proposal dan melaksanakan PTBK dengan baik dan benar; 

dan 4) penggunaan metode pelatihan ini pada pembelajaran menunjukkan nilai efektivitasnya yang baik, 

sehingga layak untuk diterapkan kepada guru BK (Paraweswara & Anggraeni, 2021; Munajatisari, 2019; Aminah, 

2016). Program pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan oleh Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Universitas PGRI Adi Buana Surabaya bekerja sama dengan Pengurus Cabang Asosiasi Bimbingan 

dan Konseling Indonesia Kabupaten Kediri secara virtual (via google meet) pada tanggal 5 sampai 8 Februari 

2022. 

Pada akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim pengabdian melakukan evaluasi keberhasilan 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dengan cara memberikan kuesioner kepada 

responden (guru BK sebagai peserta) via google form yang datanya akan dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis statistika deskriptif. Analisis data tersebut bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta pelatihan 

PTBK terhadap peningkatan minatnya dalam melakukan penelitian. 

HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan metode pelatihan PTBK telah 

diselenggarakan selama 32 jam secara virtual via google meet pada tanggal 5 sampai 8 Februari 2022 yang 

diikuti oleh 100 orang guru BK SMP dan SMA sederajat sebagaimana yang diperlihatkan pada gambar 1, 

dengan rincian peserta laki-laki 30 orang (30%) dan perempuan 70 orang (70%). Praksis metode pelatihan PTBK 

melalui tiga tahap, yaitu tahap pendalaman materi, tahap penyusunan draf proposal PTBK, dan tahap 

pendampingan pengembangan proposal PTBK. 

Tahap pendalaman materi dilaksanakan dengan cara pemaparan materi PTBK oleh narasumber dan 

tanya jawab selama 8 jam dengan menggunakan media PPT. Materi yang dibahas mencakup konsep dasar 

PTBK yang meliputi filosofi dasar sebagai rasionalisasi, pengertian, tujuan, prinsip, manfaat, pensiklusan, 

sampling, teknik pengumpulan dan analisis data, gaya selingkung, dan penyusunan proposal PTBK. Selama 

pemaparan materi PTBK, peserta pelatihan nampak bersemangat dalam mencermati materi yang 

dipresentasikan oleh narasumber dengan menggunakan media PPT yang dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan object superiority effect (Hartono & Musdalifah, 2019; Hartono, 2020). Artinya 

penyusunan materi PTBK pada PPT dengan cara penulisan materinya pada setiap slide PPT disertai gambar 

yang menarik yang relevan dengan materi tersebut, untuk memudahkan kognisi guru BK sebagai peserta 
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pelatihan dalam memahami materi PTBK. Pada saat tanya jawab, sekitar 20% peserta memanfaatkan forum 

tanya jawab dengan cara mengajukan pertanyaan kepada narasumber dan menulis pada menu chat 

google meet. Narasumber memberikan jawaban kepada peserta pelatihan yang disertai contoh konkrit praksis 

PTBK. Pertanyaan peserta yang belum terjawab oleh narasumber yang disebabkan keterbatasan waktu yang 

dialokasikan, maka narasumber memberikan jawaban melalui WA group peserta. 

 
Gambar 1. Peserta Pelatihan PTBK dalam Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat 

Tahap penyusunan proposal PTBK dilaksanakan oleh setiap peserta pelatihan secara mandiri di tempat 

kerjanya masing-masing dalam alokasi waktu 2x8 jam dengan menggunakan rambu-rambu penyusunan 

proposal PTBK yang telah dibahas secara mendalam pada tahap pendalaman materi pada tanggal 5 Februari 

2022. Sistematika proposal PTBK yaitu  pada bagian awal berisi identitas peneliti, halaman pengesahan, abstrak, 

kata pengantar, dan daftar isi. Pada bagian inti terdiri dari tiga bagian penting yaitu bagian pendahuluan, 

kajian teori, dan metode penelitian. Pada bagian pendahuluan, sekurang-kurangnya diuraikan secara logis 

tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, variabel dan definisi operasionalnya, dan 

manfaat penelitian. Pada bagian kajian teori menguraikan konsep dasar secara rinci tentang variabel terikat 

dan variabel tindakan sebagai variabel bebas, serta hubungan antara konsep variabel tindakan dengan 

konsep variabel terikat. Sedangkan pada bagian metode penelitian, harus diuraikan secara jelas tentang; a) 

rancangan PTBK dengan pensiklusan, setiap siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi; b) populasi dan sampel; c) metode pengumpulan data; dan d) metode analisis 

data.  Pada bagian akhir, berisi daftar pustaka, biaya penelitian,dan lampiran seperlunya. 

 Tahap pendampingan pengembangan proposal PTBK dilaksanakan selama 8 jam, dimana setiap 

peserta di dalam kelompok melakukan presentasi secara bergantian yang didampingi oleh narasumber. 

Presentasi setiap peserta dicermati baik oleh narasumber maupun peserta yang lain. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh masukkan dari aspek sistematika, substansi, dan gaya selingkung yang digunakan oleh penulis. 

Semua masukkan dari peserta pelatihan PTBK sebagai anggota kelompok terhadap proposal yang 

dipresentasikan oleh penyaji sebagai peneliti, baik berupa saran, kritik atau pertanyaan, secara substansial 

juga ditanggapi oleh narasumber untuk dijadikan balikan bagi penyaji dalam upaya memperbaiki 

proposalnya. Melalui presentasi proposal PTBK di dalam kelompok, anggota kelompok telah mendapatkan 

balikan sebagai petunjuk untuk melakukan revisi proposalnya masing-masing. Dalam tahap pendampingan 

pengembangan proposal PTBK ini, peserta pelatihan PTBK memperoleh pengalaman belajar yang sangat 

berguna dalam peningkatkan pengetahuan dan keterampilannya untuk melakukan PTBK yang baik di 

sekolah/tempat kerjanya masing-masing.  
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Pada akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pengabdian melakukan evaluasi yang 

bertujuan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dan 

peningkatan minat peserta pengabdian/pelatihan PTBK dalam melakukan kegiatan penelitian, yang 

dilaksanakan dengan cara memberikan kuesioner kepada peserta pelatihan PTBK melalui google form, yang 

hasilnya disajikan pada tabel 1, tabel 2, gambar 2, dan gambar 3 sebagai berikut. Keberhasilan pelaksanaan 

program pengabdian kepada masyarakat ini diukur berdasarkan aspek kebutuhan peserta terhadap materi, 

kemampuan narasumber terhadap materi, kecukupan alokasi waktu pelatihan, ketepatan penggunaan 

metode dan media, kegunaan/kemanfaatan materi, dan urgensi pelatihan dalam meningkatkan kompetensi 

guru BK.   

Tabel 1. Persentase Persepsi Peserta terhadap Pelatihan PTBK dalam Pelaksanaan Program Pengabdian   

              kepada Masyarakat (N = 100) 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban Responden 

SS S KS TS 

f % f % f % f % 

1 Materi pelatihan PTBK relevan dengan 

kebutuhan guru BK 

75 75 25 25 0 0 0 0 

2 Narasumber menguasai materi pelatihan 

PTBK 

74 74 26 26 0 0 0 0 

3 Narasumber mampu mempresentasikan 

materi PTBK dengan jelas 

65 65 35 35 0 0 0 0 

4 Narasumber mampu menjawab pertanyaan 

peserta dengan jelas 

63 63 37 37 0 0 0 0 

5 Alokasi waktu pelatihan PTBK memadai 36 36 54 54 10 10 0 0 

6 Metode pelatihan PTBK memadai 41 41 59 59 0 0 0 0 

7 Media pelatihan PTBK memadai 41 41 59 59 0 0 0 0 

8 Hasil pelatihan PTBK berguna/bermanfaat 69 69 31 31 0 0 0 0 

9 Pelatihan PTBK meningkatkan kompetensi 

guru BK 

71 71 29 29 0 0 0 0 

 Rata-rata 59,44 59,44 39,44 39,44 1,11 1,11 0 0 

Keterangan: SS = Sangat Setuju; S = Setuju; KS = Kurang Setuju; TS = Tidak Setuju 

 
Gambar 2. Grafik Persentase  Persepsi Peserta terhadap Pelatihan PTBK dalam Pelaksanaan Program 

Pengabdian kepada Masyarakat 

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 2, rata-rata persentase persepsi peserta pelatihan PTBK sebesar 59,44% 

menyatakan sangat setuju dan 39,44% menyatakan setuju  bahwa materi PTBK dibutuhkan guru BK, narasumber 

mampu menguasai materi, alokasi waktu yang digunakan memadai, metode dan media memadai, materi 

berguna dan bermanfaat, serta urgensi pelatihan dapat meningkatkan kompetensi guru BK. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini telah 

dilaksanakan dengan baik dan memadai. 
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Tabel 2. Persentase Persepsi Peserta Pelatihan PTBK dalam Pelaksanaan Program Pengabdian kepada  

               Masyarakat terhadap Peningkatan Minat Penelitian (N = 100)  
 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban Responden 

SS S KS TS 

f % f % f % f % 

1 Perhatian atau atensi saya pada kegiatan 

penelitian meningkat 

50 50 50 50 0 0 0 0 

2 Kesenangan saya pada kegiatan penelitian 

meningkat 

49 49 51 51 0 0 0 0 

3 Kehendak/keinginan saya pada kegiatan 

penelitian meningkat 

47 47 53 53 0 0 0 0 

4 Keterlibatan saya pada kegiatan penelitian 

meningkat 

40 40 60 60 0 0 0 0 

 Rata-rata 46,5 46,5 53,5 53,5 0 0 0 0 

Keterangan: SS = Sangat Setuju; S = Setuju; KS = Kurang Setuju; TS = Tidak Setuju 

 
Gambar 3. Grafik Persentase Persepsi Peserta Pelatihan PTBK dalam Pelaksanaan Program Pengabdian 

kepada Masyarakat terhadap Peningkatan Minat Penelitian (N = 100) 

 

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 3, rata-rata persentase persepsi peserta pelatihan PTBK sebesar 46,5% 

menyatakan sangat setuju dan 53,5% menyatakan setuju bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dapat meningkatkan minatnya dalam melakukan penelitian. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dinyatakan  

bahwa pelaksanaan program pengabdiaan kepada masyarakat dengan menggunakan metode pelatihan 

PTBK dapat meningkatkan minat peserta dalam melakukan kegiatan penelitian. 

 

Minat merupakan aspek penting dalam berbagai aktivitas individu, di antaranya guru BK sebagai 

pengampu ahli pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah (Hartono, 2022; Swarat et al., 2012). Menurut 

E.K. Strong dalam Hartono, (2016); Nye et al., (2017); Nye et al., (2012) minat individu ditunjukkan oleh empat 

atribut kualitatif yaitu adanya perhatian yang kuat yang tertuju pada suatu aktivitas, adanya perasaan senang 

dalam melakukan aktivitas, adanya kehendak atau usaha yang kuat untuk melakukan aktivitas, dan adanya 

keterlibatan yang intensif pada pelaksanaan aktivitas. Penelitian merupakan suatu kegiatan yang wajib 

dilakukan guru BK untuk menghasilkan publikasi karya ilmiah, sebagai wujud kegiatan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan (PKB). Mengembangkan kompetensi guru BK melalui PTBK dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kemampuan guru BK dalam berpikir kritis dan kreatif yang berguna untuk mengembangkan 

materi, media, dan strategi pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah yang efektif. Pengembangan 

kualifikasi profesional guru BK merupakan tugas dan tanggung jawab individual untuk mendukung praksis 

pelayanan bimbingan dan konseling dan pengembangan kariernya.  

 

Kaitan atribut kualitatif yang membangun kontruksi minat individu menurut E.K. Strong dalam Hartono, 

(2016); Nye et al., (2017) diuraikan pada gambar 4 sebagai berikut.  
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Gambar 4. Hubungan Antar Atribut dalam Konstruksi Minat Menurut E.K. Strong 

Gambar 4 memperlihatkan empat unsur dalam konstruksi minat penelitian guru BK yang saling berkaitan 

dalam melahirkan, menggerakkan, dan mengendalikan keberlangsungan kegiatan penelitian guru BK. 

Perhatian atau atensi adalah unsur kognisi guru BK yang berperan mengarahkan perilakunya pada suatu 

aktivitas penelitian. Perasaan senang merupakan unsur afektif guru BK yang berfungsi menjadikan rasa nyaman 

dan bergembira ketika melakukan kegiatan penelitian. Kehendak/usaha yaitu suatu keinginan yang kuat untuk 

melakukan penelitian, sedangkan keterlibatan yang intensif sebagai suatu bentuk tindakan (action) dalam 

melakukan penelitian yang baik dan benar untuk mencapai tujuan penelitian. Menurut Azevedo, (2011) dan 

Tambunan et al., (2021) minat seseorang berperan memperkuat usahanya dalam melaksanakan suatu aktivitas 

yang diinginkan untuk mewujudkan tujuan tertentu. Hal yang sama juga dinyatakan Harackiewicz et al., (2016); 

Stapp et al., (2019); Kırkıç & Çetinkaya, (2020); dan El-adl & Alkharusi, (2020)) bahwa minat melahirkan motivasi 

dan rasa percaya diri yang kuat, sehingga mampu memberikan energi pada seseorang dalam melakukan 

kegiatan akademik untuk memperoleh kinerja yang maksimal. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa meningkatkan minat penelitian guru BK merupakan faktor penting dalam upaya 

meningkatkan karya inovatifnya yang bermanfaat untuk memperbaiki mutu pelayanan bimbingan dan 

konseling yang dibutuhkan peserta didik di sekolah.   

 

Peningkatan minat penelitian guru BK setelah mengikuti pelatihan PTBK dalam program pengabdian 

kepada masyarakat ini, secara konseptual dapat membangun sikap positif guru BK yang terwujud pada 

intensitas usaha belajar mereka, yang dapat menunjang kewajibannya dalam melakukan penelitian 

khususnya PTBK dan melakukan publikasi karya ilmiah yang bermutu, sehingga dapat berkontribusi pada 

penguatan usaha peningkatan profesionalitas guru secara nasional, bila program pengabdian ini 

diselenggarakan secara berkelanjutan. Dalam perspektif praksis profesi pendidik, peningkatan profesionalitas 

guru BK akan berdampak langsung pada upaya peningkatkan kualitas pelayanan bimbingan dan konseling 

yang memandirikan peserta didik sebagai subjek pembelajaran dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Pada perspektif pengembangan keilmuan bimbingan dan konseling (guidance and counseling 

science development), peningkatan profesionalitas guru BK di sekolah juga dapat memberikan kontribusi pada 

mutu program pendidikan bagi calon guru BK di perguruan tinggi melalui program profesi guru BK baik 

prajabatan maupun dalam jabatan, karena keterlibatan guru BK profesional sebagai guru pembimbing pada 

program profesi guru tersebut. Meskipun demikian, program pengabdian ini masih terbatas pada guru BK, yang 

belum mampu menyentuh kepada guru kelas dan guru mata pelajaran yang jumlahnya lebih banyak 

daripada jumlah guru BK pada satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah, sehingga program 

pengabdian ini dapat dinyatakan layak untuk diterapkan pada guru non-BK sebagai bagian terpadu pada 

penyelenggaraan sistem pendidikan nasional.  

KESIMPULAN 

Pelatihan PTBK sebagai program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dengan 

menggunakan pola 32 jam sangat bermanfaat bagi guru BK dalam meningkatkan minat penelitiannya untuk 
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mendukung praksis program PKB sebagai kegiatan yang wajib dilakukan oleh setiap guru BK. Pelaksanaan 

pelatihan PTBK ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap pendalaman materi, tahap penyusunan proposal 

PTBK, dan tahap pendampingan pengembangan proposal PTBK. Pada tahap pendalaman materi, peserta 

pelatihan PTBK nampak aktif mencermati pemaparan materi oleh narasumber, yang ditunjukkan sikap kritis 

mereka dalam mengajukan pertanyaan kepada narasumber baik secara langsung maupun via chat google 

meet. Pada tahap penyusunan proposal PTBK, peserta pelatihan PTBK menyusun draf proposal PTBK secara 

mandiri di tempat kerjanya masing-masing dengan menggunakan rambu-rambu penyusunan proposal PTBK 

yang telah dibahas pada tahap pendalaman materi. Sedangkan pada tahap pendampingan 

pengembangan proposal PTBK, peserta pelatihan PTBK melakukan presentasi dengan materi proposal PTBK 

yang telah disusunnya di dalam kelompok yang didampingi oleh narasumber. Presentasi peserta dicermati 

oleh narasumber dan anggota kelompok, yang hasilnya disampaikan dalam bentuk pertanyaan, saran, dan 

balikan narasumber sebagai bahan yang harus diperhatikan dalam melakukan revisi proposal PTBK.  

Hasil evaluasi yang dilakukan oleh tim pengabdian pada akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan cara memberikan kuesioner kepada peserta pelatihan PTBK melalui google form, setelah datanya 

dianalisis dengan menggunakan teknik statistika deskriptif diperoleh hasil yaitu: 1) Sebanyak 59% peserta 

menyatakan sangat setuju dan 39,44% menyatakan setuju bahwa program pengabdian kepada masyarakat 

ini telah dilaksanakan dengan baik dan memadai berdasarkan indikator: a) materi PTBK dibutuhkan oleh guru 

BK; b) narasumber menguasai materi PTBK; c) alokasi waktu pelatihan PTBK memadai; d) metode dan media 

yang digunakan dalam pelatihan dinilai memadai; e) materi pelatihan PTBK berguna dan bermanfaat bagi 

guru BK; dan f) urgensi pelatihan dapat meningkatkan kompetensi guru BK; dan 2) Sebanyak 46,5% peserta 

menyatakan sangat setuju dan 53,5% menyatakan setuju bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dapat meningkatkan minat guru BK dalam melakukan penelitian.  
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